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The condition of failure to grow that causes stunted growth in children is called
stunting. Stunted toddlers have a lower posture. Protein intake is one of the
substances that can affect the occurrence of poor growth. One of the food
sources rich in protein is fish. In Lamongan Regency, the number of stunted
toddlers is more found in non-coastal areas than in coastal areas. This study
aims to analyze the relationship between fish protein intake in toddlers on
coastal and non-coastal areas. The method used an analytical survey with a
cross-sectional design, the technique used was purposive sampling with a
sample of 90 toddlers. The results of the study showed, based on the Chi-Square
statistical test, the P-Value was 0.002 (<0.05), which indicated a relationship
between fish protein intake and stunting incidence in toddlers in coastal and
non-coastal areas. The conclusion of this study is that there is a significant
relationship between fish consumption in toddlers in coastal and non-coastal
areas in stunting prevention.
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Kondisi gagal tumbuh yang menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada
anak disebut stunting. Balita stunting mempunyai postur tubuh yang lebih
rendah. Asupan Protein merupakan salah satu zat yang dapat mempengaruhi
terjadinya pertumbuhan yang buruk. Salah satu sumber makanan yang kaya
protein adalah Ikan. Di Kabupaten Lamongan, jumlah balita stunting lebih
banyak ditemukan di wilayah non-pesisir dibanding di pesisir. Penelitian ini
mempunyai tujuan menganalisis hubungan asupan protein ikan pada balita
di pesisir dan non-pesisir. Metode menggunakan survey analitik dengan
desain cross-sectional study, Teknik sampling yang digunakan purposive
sampling dengan sampel sebanyak 90 balita. Hasil penelitian menunjukkan,
berdasarkan uji statistik Chi-Square, nilai P-Value sebesar 0,002 (<0,05),
yang mengindikasikan adanya hubungan asupan protein ikan dan kejadian
stunting pada balita di wilayah pesisir dan non pesisir. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi
ikan pada balita di wilayah pesisir dan non-pesisir dalam pencegahan
stunting.
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PENDAHULUAN

Retardasi Pertumbuhan adalah kegagalan perkembangan anak di bawah usia lima
tahun. Stunting disebabkan oleh kekurangan gizi kronis, oleh karena itu, bayi tersebut lebih
keciil dibanding anak-anak seusianya. Kekurangan gizi terjadi ini bisa dimulai sejak dalam
kandungan atau pada masa awal setelah kelahiran. Secara global 149,2 juta anak di bawah usia
lima tahun terkena dampak stunting. Asia Tenggara mempunyai angka kejadian stunting
tertinggi, dengan urutan pertama yaitu Indonesia dengan prevalensi mencapai 31,8%?2.
Prevalensi stunting secara nasional menurun 3,3%, dari 27,7% pada tahun 2019 menjadi
24,4% pada tahun 2021. Di Provinsi Jawa Timur, angka stunting juga mengalami penurunan,
dari 26,86% pada tahun 2019 menjadi 23,5% pada tahun 2021. Kabupaten Lamongan, yang
berada di bagian Timur jawa Timur termasuk dalam 100 Kabupaten atau Kota Prioritas untuk
intervensi stunting di Provinsi tersebut (TNP2K, 2017).

Menurut Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Lamongan tahun 2021, wilayah non-pesisir
dengan angka stunting tertinggi adalah Kecamatan Mantup, dengan Prevalensi sebesar 10,83%
dan kasus terbanyak ditemukan di Desa Sukobendo. Sementaea itu, wilayah pesisir, Kecamatan
Brondong, tepatnya di Desa Sedayulawas, memiliki prevalensi stunting yang jauh lebih rendah,
yaitu sebesar 0,25%.

Kasus stunting berhubungan dengan kurangnya asupan makanan bergizi. Protein
adalah nutrisi yang berperan dalam mempengaruhi terjadinya hambatan pertumbuhan. Karena
tubuh bayi membutuhkan Protein sebagai zat untuk membangun, memelihara, dan
memperbaiki jaringan tubuh, maka kualitas dan kuantitas asupan protein berdampak besar
terhadap asupan gizinya, sehingga bayi dengan asupan protein yang tidak mencukupi berisiko
mengalami asupan protein yang buruk agar bayi mendapatkan cukup protein, karena mereka
berisiko lebih tinggi mengalami stunting. (Hanum, Khosam and Masyarakat, 2014).
Berdasarkan DBMP Indonesia, setiap ikan segar 50 Gram mampunyai kandungan 10 Gram
protein. Maka dari itu, mengonsumsi ikan dapat menjadi solusi masalah stunting karena
kandungan protein dalam ikan dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan pada balita.
Dalam kandungan Ikan begitu banyak manfaatnya termasuk lipid, vitamin dan mineral yang
baik serta dapat membantu pertumbuhan anak, ikan merupakan sumber hewani yang penting
dalam mencukupi kebutuhan gizi masyarakat Indonesia (Djunaidah, 2017).

Menurut Aprilia pada tahun 2014 menyatakan balita wilayah pesisir dinilai lebih banyak
mengkonsumsi ikan dibandingkan dengan wilayah non pesisir. Asupan protein dari ikan
berkaitan dengan kasus stunting, karena wilayah non pesisir lebih sedikit dalam
mengkonsumsi ikan maka berisiko lebih besar dibandingkan dengan wilayah pesisir.
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mempunyai tujuan apakah terdapat korelasi antara
tingkat asupan protein ikan pada balita di wilayah pesisir dan non- pesisir dalam upaya
pencegahan stunting di Kabupate Lamongan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini berjenis kuantitatif. Metode penelitian menggunakan analitik
observasional dengan cross-sectional study. Populasi terdiri dari 1.255 balita, yang terdiri dari
898 balita di Desa Sedayulawas Kecamatan Brondong daerah pesisir dan 357 balita di Desa
Sukobendu Kecamatan Mantup daerah non pesisir. Setelah dihitung dengan rumus Slovin,
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sampel penelitian diperoleh sebanyak 90 balita, yang terdiri dari 64 balita di Desa Sedayulawas
Kecamatan Brondong dan 26 balita di Desa Sukobendu Kecamatan Mantup, Kabupaten
Lamongan. Menngunakan Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan
kriteria inklusi yang digunakan adalah 1). Balita berusia 6 bulan sampai 5 tahun, 2). Balita yang
berdominisili di desa Sedayulawas dan Desa Sukobendo, 3). Ibu atau anggota keluarga yang
berperan sebagai pengasuh, sedangkan untukkriteria eksklusinya 1). Ibu Balita atau anggota
keluarga yang mengasuh dengan cacat fisik dan mental, seprti tidak bisa mendengar maupun
melihat serta keterbelakangan mental. Instrumen penelitian meliputi formulir FFQ-semi
kuantitatif, pengukuran panjang badan, mikrotoice, dan kuesioner untuk data diri responden.
Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square. Sebelum penelitian dilaksanakan, uji etik
dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan kelayakan penelitian ini pada manusia, yang
dilakukan di Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri dengan nomor etik
19/FTMK/EP/IX/2024.

HASIL

Karakteristik Responden

Data Karakteristik umum berdasarkan jenis kelamin, dan Jenis Pekerjaan Orang Tua,

disjaikan pada tabel 1:
Tabel 1. Karakteristik Repsonden

Pesisir Non Pesisir
Karakteritik

n % n %
Jenis Kelamin Balita Laki-laki 36 56,3 14 53,7
Perempuan 28 43,8 12 46,2

Pekerjaan Orang Tua = PNS/Pegawai Sawata 1 1,6 1 3,8
Buruh 0 0,0 0 0,0
Petani/Nelayan 63 98,4 24 92,3

Pedagang 0 0,0 1 3,8

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel di atas, dari 64 responden di wilayah pesisir, sebanyak 36 responden
(56,3%) adalah laki-laki, sedangkan 28 responden (43,8%) adalah perempuan. Di wilayah non-
pesisir, terdapat 14 responden (53,8%) yang berjenis kelamin laki-laki dan 12 responden
(46,2%) yang berjenis kelamin perempuan. Dengan demikian, mayoritas responden adalah
laki-laki. Dilihat dari karakteristik pekerjaan orang tua di wilayah pesisir sebanyak 1 (1.6%)
bekerja sebagai PNS/Pegawai Swasta dan sebanyak 63 (98.4%) orang tua balita bekerja
sebagai petani/nelayan. Sedangkan pada wilayah non pesisir dari 26 responden sebanyak 1
(3.8%) orang bekerja sebagai PNS/Pegawai Swasta, 24 (92.3%) bekerja sebagai petani dan 1
(3.8%) bekerja sebagai pedagang. Maka dari itu, mayoritas pekerjaan orang tua balita di
wilayah pesisir adalah nelayan dan untuk wilayah non pesisir mayoritas bekerja sebagai petani.

Analisis Univariat
Hasil penelitian mengenai tingkat asupan protein dari ikan, dan kejadian stunting pada
balita di wilayah pesisir dan non-pesisir adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Tingkat Asupan Protein Ikan dan Kejadian Stunting Pada Balita

Pesisir Non Pesisir
Variabel

n % n %

Tingkat Asupan Protein ~ Sangat Kurang (<80%) 1 1,6 1 1,6
Kurang (80 - <100%) 1 1,6 6 231
Normal (100 - <120%) 61 95,3 19 73,1

Lebih (2120%) 1 1,6 0 0,0
Kejadian Stunting Stunting 2 3,1 7 26,9
Tidak Stunting 62 96,9 19 73,1

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel diatas dari 64 balita di wilayah pesisir sebanyak 61 (95.3%) balita
memiliki asupan protein dalam kategori normal (100- <120%). Kemudian di wilayah non
pesisir dari 26 balita sebanyak 19 (73.1%) memiliki asupan protein dengan kategori normal
(100-<120). Maka dapat disimpulkan bahwa balita di wilayah non pesisir memiliki tingkat
asupan protein kategori kurang lebih banyak dibandingkan dengan wilayah pesisir.

Berdasarkan kejadian stunting, dari 64 balita yang berada di wilayah pesisir sebanyak
62 (96.9%) tidak mengalami stunting, sementara 2 (3.1%) balita mengalami stunting. Di
wilayah non-pesisir, dari 26 balita, terdapat 19 balita (73,1%) yang tidak mengalami stunting
dan 7 balita (26,9%) yang mengalami stunting. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
jumlah balita yang mengalami stunting di wilayah non-pesisir lebih banyak dibandingkan
dengan di wilayah pesisir.

Analisis Bivariat
Hasil Analisis hubungan asupan protein dari ikan dengan kejadian stunting pada Balita
sebagai berikut:

Tabel 3. Hubungan Asupan Protein Ikan dan Kejadian Stunting Pada Balita

Kejadian Stunting Pada Balita

Total
Asupan Protein Stunting Tidak Stunting p-Value
n % n % n %
Sangat Kurang 1 50.0 1 50.0 2 100
Kurang 4 57.1 3 42.9 7 100
0,002
Normal 4 5.0 76 95.0 80 100
Lebih 0 0.0 1 100.0 1 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Berdasarkan tabel diatas didapatkan P-Value sebesar 0,002 (<0,05) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara asupan protein ikan dengan kejadian stunting pada balita.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa balita yang rutin mengonsumsi ikan cenderung
jarang mengalami stunting. Hal ini sesuai dengan PGS (2014) menyebutkan bahwa untuk
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mencapai gizi yang seimbang dibutuhkan konsumsi makananan berprotein dan dikonsumsi
setiap hari sehingga akan menghasilkan gizi yang lebih baik dan lebih lengkap. Pernyataan ini
diperkuat oleh Anggun (2018), yang mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara
prevalensi stunting dan konsumsi protein ikan. Ikan berperan penting sebagai sumber energi,
protein, dan berbagai nutrisi esensial, sehingga mendukung pertumbuhan dan membantu
kebutuhan nutrisi seseorang (Sa’adillah, 2014).

Menurut penelitian Aryani (2023), terdapat hubungan signifikan antara konsumsi ikan
dan kejadian stunting. Penelitian ini menunjukkan bahwa protein yang terkandung dalam ikan
kaya akan omega-3, yang sangat bermanfaat untuk kesehatan (Salman et al., 2019). Selain itu,
penelitian oleh Nirmala dkk (2022) juga menyatakan bahwa asupan nutrisi lokal adalah kunci
untuk mendukung tumbuh kembang anak yang optimal, dan ketersediaan pangan ikan laut
dapat memengaruhi terjadinya stunting. Pendapat ini juga didukung oleh Yuliantini E dkk
(2022) menyebutkan adanya hubungan yang siginifikan antara konsumsi protein (ikan)
dengan kejadian stunting di wilayah pesisir. Selain itu beberapa penelitian juga mengemukakan
bahwa kejadian stunting dipicu atau didukung karena kurangnya asupan protein. Asupan
protein mendukung penuh untuk pertumbuhan anak. Hal ini juga dikemukana oleh Annisa &
Pratiwi R (2017) mengemukakan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi
jenis ikan terhadap kejadian stunting.

Konsumsi ikan dapat diberikan kepada balita karena ikan mengandung asupan protein
dan asam amino lengkap dalam menunjang tumbuh kembang anak Kardila (2019). Studi
tambahan mengungkapkan bahwa anak-anak dibawah usia lima tahun yang tidak terpenuhi
asupan proteinnya dengan baik memiliki kemungkinan 6,1 lebih besar menderita stunting
dibandingkan dengan yang mendapatkan cukup protein Oktaviana et al (2018). hal ini juga
didukung dengan penelitian dari Puady A & Santika A (2024) menyebutkan bahwa terdapat
hubungan antara asupan protein didalam kandungan ikan dengan kejadian stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan signifikan antara asupan
protein ikan dan kejadian stunting pada balita di wilayah pesisir dan non-pesisir. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa yang bertempat tinggal di daerah pesisir mempunyai potensi lebih
rendah terkena stunting dibandingkan dengan di non pesisir dikarenakan di tempat pesisir
banyak yang mengkonsumsi ikan, sehingga dapat mencegah kejadian stunting pada balita.
Diharapkan kepada ibu memberikan olahan makanan dari ikan yang lebih beragam dan tetap
mempertimbangkan nilai gizi serta bagi Pemerintah dan tenaga kesehatan yang berwenang
dapat dibutakn program yang berkaitan dengan gemar makan ikan agar frekuensi konsumsi
ikan di masyarakat terutama balita semakin baik sebagai upaya Pencegahan Stunting.
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